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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 PT ABC didirikan oleh sekelompok teknisi kecil yang berkualitas, 

berpengalaman, dan berkomitmen untuk memberikan layanan dan teknik 

konstruksi yang berkualitas. PT ABC menawarkan pelayanan yang terintegrasi 

dalam manajemen proyek mulai dari survey lokasi, konseptual rancangan teknik 

maupun jasa konstruksi bangunan. PT ABC telah mendedikasikan tim proyek 

yang mengkhususkan diri dalam: 

1.Industrial Building Project:  Steel Structure Building, 

Warehouse, Steel Fabrication, and Machine Foundation.  

2.Commercial Building Project: Hotel, Office Building 

and School.   

 

3.Interior Design Work and Fit Out:  

 

4.Real Estate Project: Cluster Houses and 

Shophouse  

 

Sumber : PT ABC, 2015 

Gambar 3.1 Fokus Proyek   
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1. Visi dan Misi 

Untuk menjadi penyedia layanan (service provider) terkemuka dalam 

pemecahan masalah teknik dan bangunan, merupakan visi PT ABC dalam 

menjalankan perusahaan. Sedangkan untuk mencapai visi tersebut dilakukan 

dengan misi sebagai berikut.  

1. Menyediakan layanan dengan teknik terbaik dan manajemen proyek. 

2. Memenuhi standar kualitas yang tinggi, sesuai jadwal dan anggaran 

yang dikelola dengan baik. 

3. Membangun hubungan timbal balik yang baik dengan klien, pemasok, 

dan mitra kerja. 

Pemilihan objek penelitian ini dilakukan secara sengaja berdasarkan 

fenomena yang ditemukan. Adapun waktu pengambilan data ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2014. 
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2. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT ABC, 2015 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi 

3. PDCA (Quality Control Approve)  

Bekerja dengan PT ABC berarti pemilik proyek yakin dengan kualitas 

proyek mereka. Kualitas manajemen PT ABC terintegrasi dalam proyek yang 

mereka dapatkan, dengan sebuah tim teknik (engineer’s team) untuk mengelolah 

kualitas pengerjaan dan perencanaan PT ABC berkomitmen untuk memberikan 

hasil proyek yang lebih baik. 
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3.2 Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan New Surabaya Cement 

Terminal Road and Drainage Segment 1-5 milik PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk yang adalah perusahan semen terbesar di Indonesia, menjadi bagian 

HeidelbergCement Group Jerman sejak 2001. PT ITP mengelola 3 kompleks 

pabrik kelas dunia yang memproduski semen berkualitas di Indonesia. Produk 

perusahaan ini dipasarkan dengan merek “Tiga Roda.” 

Proyek Pembangunan New Surabaya Cement Terminal Road and 

Drainage dibagi dalam 5 segment, hal ini dilakukan agar mempermudah proses 

pengerjaannya. Segment pertama memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan yang 

paling banyak diantara keempat segment yang lain karena mencakup keseluruhan 

pekerjaan dalam proyek ini, sehingga dalam pelaksanaannya segment ini 

mengalami keterlambatan waktu penyelesaian 2 minggu dari waktu pelaksanaan 

selama 9 minggu. Segment kedua adalah segment dengan waktu penyelesaian 

paling cepat diantara kelima segment dengan fokus pekerjaan pada pembangunan 

saluran air (drainage), meskipun memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan yang 

cukup banyak, segment ini mampu dikerjakan sesuai dengan waktu yang sudah 

ditetapkan, yaitu 7 minggu. Aktivitas-aktivitas pekerjaan yang ada dalam segment 

ketiga adalah yang paling sedikit diantara kelima segment, meskipun demikian 

dalam pengerjaannya mengalami keterlambatan waktu 1 minggu dari jadwal yang 

sudah ditentukan sebelumnya, yaitu selama 9 minggu. Selanjutnya pada segment 

keempat pekerjaan difokuskan pada pembangunan sparing and manhole dengan 

aktivitas-aktivitas yang cukup banyak, tetapi segment kedua ini mampu 
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diselesaikan selama 9 minggu sesuai waktu yang sudah ditetapkan. Segment 

terakhir dalam proyek ini adalah segment dimana fokus pekerjaannya sama 

dengan yang ada pada segment ketiga. Memiliki aktivitas-aktivitas dan waktu 

penyelesaian yang sama. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama di lapangan atau di 

mana sebuah data dihasilkan (Bungin, 2013). Pada penelitian ini, data primer 

diperoleh secara langsung dari PT ABC, yang terdiri atas: data penjadwalan 

aktivitas (time schedule), data rencana anggaran biaya (RAB), dan data biaya 

aktual. 

a. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder. Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan atau 

data pelengkap sebagai bahan pembanding (Bungin, 2013). Dalam Penelitian 

ini data sekunder yang didapat berbentuk data yang sudah dipublikasikan 

seperti data yang diperoleh dari situs-situs di internet dan data lainnya yang 

berhubungan langsung dengan objek yang diteliti sebagai sumber perhitungan 

sehingga menjadi data yang siap digunakan. 
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Tabel 3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data Data yang diambil Sumber data Teknik 

pengumpulan 

data 

Data Primer 1. Data penjadwalan 

aktivitas (time 

schedule) 

2. Data rencana 

anggaran biaya 

(RAB) 

3. Data biaya Aktual 

Project manager, 

project team , 

dan admin 

Wawancara dan 

observasi 

Data Sekunder 1. Gambaran umum 

perusahaan 

2. Gambaran objek 

penelitian 

 

Project team dan 

manajer HRD 

Wawancara dan 

observasi 

Sumber : Penulis, 2015 

3.4 Key Informan 

Key informan dalam penelitian ini adalah manajer proyek dan tim 

pelaksana proyek. Manajer proyek yang bertanggung jawab penuh  pada sebuah 

proyek. Owner dan manajer proyek yang bertugas untuk memenangkan sebuah 

proyek atau disebut dengan tender dari para kontraktor yang lain. Untuk itu 

penting bagi seorang manajer proyek memahami dengan benar setiap hal dalam 

suatu proyek. Manajer proyek bersama tim pelaksana proyek yang bertanggung 

jawab atas semua hal yang terjadi dalam pelaksanaan sebuah proyek. Selain itu 

manajer proyek bersama tim pelaksana proyek juga yang terjun langsung mulai 

dari survei lokasi proyek sampai pada pelaksanaan proyek berlangsung, termasuk 
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mengontrol setiap aktivitas yang sedang dilaksanakan para tenaga kerja,  membuat 

laporan progres pekerjaan yang harus di laporkan kepada pemilik proye. Key 

informan dalam penelitian ini yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

proyek Pembangunan New Surabaya Cement Terminal Road and Drainage 

Segment 1-5 PT ITP. 

Pemilihan responden  ini dilakukan sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa responden mengetahui dan dapat memberikan informasi 

mengenai kondisi perusahaan dengan baik, khususnya mengenai proyek 

Pembanguan New Surabaya Cement Terminal Road and Drainage Segment 1-5 

PT ITP. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Burhan Bungin (2013:129) metode pengumpulan data adalah 

bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu 

penelitian. Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data atau metode 

pengumpulan data tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan.  

Strategi pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lewat pengumpulan 

dokumen, pengamatan (observation), wawancara tidak-terstruktur dan informal, 

mencatat data dalam catatan lapangan secara insentif (Moleong, 2013). 
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Pada penelitian ini, data-data dikumpulkan dengan menggunakan metode : 

a. Studi Kepustakaan (Library Research)  

Digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, dan sebagai landasan 

teori serta informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Pengumpulan data 

bersumber dari literatur-literatur, bahan kuliah, dan hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang ada hubungan dengan objek penelitian (Bungin, 2013). Hal 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai masalah 

yang sedang dibahas, yaitu CPM (Critical Path Method). 

b. Studi Lapangan (Field Research) 

Melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan cara melakukan 

pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan. Penelitian lapangan 

dilakukan dengan cara :  

1) Wawancara  

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai (Bungin, 2013). Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak perusahaan, yaitu: 

Manajer proyek dan tim pelaksana proyek Pembangunan New Surabaya Cement 

Terminal Road and Drainage Segment 1-5 PT ITP. selaku orang-orang yang 

memahami serta yang terjun langsung dalam pelaksanaan proyek dan yang 

bertanggung jawab penuh terhadap penyelesaian proyek ini. 

 

 

Analisis Pelaksanaan..., Livia Walesasi, FB UMN, 2015



47 
 

2) Observasi  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan peneliti yang menggunakan 

pancaindra (Bungin, 2013). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara pengamatan langsung ke perusahaan sebagai objek penelitian 

sehingga didapatkan data-data yang diperlukan untuk penyelesaian penelitian ini.  

3) Dokumenter 

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian untuk menelusuri data historis. (Bungin, 

2013). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan dari dokumen-dokumen yang ada pada perusahaan. 

Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk penjadwalan aktivitas (time 

schedule), rencana anggaran biaya (RAB), dan biaya aktual. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah metode CPM (Critical 

Path Method). Analisis data antara lain dilakukan dengan menggabarkan diagram 

jaringan kerja menggunakan activity on arrow (AOA) berdasarkan daftar 

aktivitas, aktivitas yang menjadi pendahulu suatu aktivitas (predecessors), dan 

durasi setiap aktivitas untuk mengetahui berapa jumlah jalur kritis yang ada, 

menganalisa CPM untuk mengetahui aktvitas yang berada pada jalur kritis 

(critical path) dan aktivitas yang dapat ditunda pelaksanaannya atau yang 

memiliki kelonggaran waktu (float), melakukan percepatan waktu, menggambar 

kembali diagram jaringan kerja untuk mengidentifikasi perubahan jalur kritis dan 

Analisis Pelaksanaan..., Livia Walesasi, FB UMN, 2015



48 
 

menganalisis CPM setelah dilakukan percepatan waktu, menghitung renana 

anggaran biaya (RAB) dan penggunaan biaya aktual dari masing-masing segment, 

kemudian menghitung biaya aktivitas setelah percepatan waktu, terakhir 

membandingkan penggunaan total biaya sebelum dan sesudah dilakukan 

percepatan waktu. 

1. Diagram Jaringan Kerja (Network Diagram) 

Dengan mengetahui daftar aktivitas-aktivitas dan aktivitas yang 

menjadi pendahulu (predecessors) yang ada dalam proyek serta durasi atau 

waktu penyelesaian setiap aktivitas maka dapat digambarkan diagram 

jaringan kerja untuk mengetahui berapa jumlah jalur kritis yang ada 

dengan menggunakan activity on node (AON) atau activity on arrow 

(AOA).  

Heizer and Render (2011:95) menyatakan bahwa activity on node 

(AON) adalah diagram jaringan di mana node sebagai penanda kegiatan 

sedangkan activity on arrow (AOA) adalah diagram jaringan dimana 

panah sebagai penanda kegiatan. 

 

 

 

 

 

Sumber : Heizer and Render, 2011 

Gambar 3.3 Node and Arrow 

A A 
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Dengan menggambar diagram jaringan kerja maka dapat diketahui 

jalur kritis dalam setiap segment dalam proyek ini. Dalam penelitian ini 

digunakan Activity on Arrow (AOA). 

2. Analisa CPM 

Handoko (2012:404) menyatakan bahwa CPM dapat dihitung 

dengan mengetahui: 

1. ES = Waktu mulai aktivitas paling awal 

2. EF = Waktu penyelesaian aktivitas paling awal 

3. LS = Waktu mulai aktivitas paling akhir  

4. LF = Waktu penyelesaian aktivitas paling akhir 

 EF = (ES + t)………………....…..…………....(Rumus 3.1) 

 LS = (LF – t)…………..……………………....(Rumus 3.2) 

  *t (time) adalah durasi dari masing-masing aktivitas 

 Dengan mengetahui keempat waktu dari setaip aktivitas dalam CPM, 

maka dapat diketahui aktivitas-aktivitas yang berada pada jalur kritis 

(critical activity) dan aktivitas yang memiliki kelonggaran waktu sehingga 

dapat ditunda waktu pelaksanaannya (float). 

3. Menghitung Percepatan Waktu dan Biaya Percepatan 

Berdasarkan tabel CPM dapat diketahui aktivitas-aktivitas mana 

yang dapat dilakukan percepatan waktu. Sedangkan Heizer dan Render 

(2011:111) menyatakan bahwa ada 4 langkah yang harus dilakukan dalam 

crash project, yaitu : 
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1. Menghitung biaya percepatan dalam minggu (atau waktu 

lainnya) menggunakan : 

Ccp = ((Cc – Nc)/(Nt – Ct)………..……………....(Rumus 3.3) 

   Dimana :  

Ccp (crash cost period) = biaya percepatan dalam periode 

Cc (crash cost) = biaya percepatan 

Ct (crash time) = waktu percepatan 

Nc (normal cost) = biaya normal 

Nt (normal time) = waktu normal 

2. Menggunakan waktu aktivitas saat ini untuk mencari jalur kritis 

dalam jaringan proyek. 

3. Jika hanya terdapat 1 jalur kritis, maka pililah aktivitas yang 

ada dalam jalur kritis tersebut yang bisa dilakukan crash dan 

yang memiliki biaya crash terkecil 

4. Perbaharui waktu aktivitas dengan waktu yang baru. 
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